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Abstrak — As an archipelagic country, Indonesia has a long maritime border that raises the potential for 

disputes with neighbouring countries, especially regarding maritime boundaries. One of the maritime borders 

still in dispute is the Indonesia-Malaysia maritime border in the Sulawesi Sea, especially in the Ambalat Block 

area. The Indonesian Government has included the Ambalat Block as part of Indonesian territory. It has 

exploited the area, as it is a natural continuation of the Kalimantan continental plate and is within 200 nautical 

miles of the baseline. On the other hand, the Malaysian Government published a Defence White Paper in 2020, 

which displays a map of the Ambalat Block as part of the State of Malaysia. The boundary dispute in the waters 

of the Ambalat Block has led to violations of sovereignty and illegal activities, such as drug smuggling, shipping 

violations, IUU fishing, illegal migrant workers/trafficking and illegal trading. Therefore, this research aims to 

analyse Indonesia- Malaysia border security operations to improve maritime security and support national 

defence. The research method used in this study is qualitative. The qualitative method is used to formulate 

phenomena and information related to the Indonesia-Malaysia border security operations in the Ambalat Block. 

The phenomena described in this research are the Indonesia-Malaysia maritime boundary in the Ambalat Block 

that has not been agreed upon by both countries, violations of sovereignty, the potential for illegal activities and 

the implementation of border security operations that have not been optimal. Efforts need to be made to solve 

these problems, including the settlement of the Indonesia-Malaysia maritime boundary dispute, increasing the 

degree of Pamtas Operations, improving facilities and infrastructure to support Pamtas Operations and 

strategies to optimise the Indonesia-Malaysia Pamtas Operations in the Ambalat Block. 
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I. PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara kepulauan (archipelagic state) terbesar di dunia dengan konstelasi geografi 

terdiri dari rangkaian pulau besar dan kelcil selbanyak 17.504 pulau yang dikellilingi olelh pelrairan selluas 6,4 juta 

km
2
 dan daratan delngan luas 1,9 juta km

2
 (Country Relport, 2019). Belrdasarkan Pasal 47 UNCLOS 1982 

diselbutkan bahwa "Suatu nelgara kelpulauan adalah nelgara yang selluruhnya telrdiri atas suatu kelpulauan atau 

lelbih" (Nordquist elt al., 2012).  Nelgara-nelgara ini dapat melnarik garis pangkal lurus yang melnghubungkan titik-

titik telrluar pada pulau-pulau telrluar dari gugusan kelpulauan telrselbut delngan kelpulauan utama, telrmasuk garis-

garis pangkal telrselbut delngan pelrbandingan antara pelrairan dan daratan tidak mellelbihi 9 : 1 delngan suatu 

pelngelcualian bahwa panjang garis pangkal tidak bolelh mellelbihi 100 mil laut dan tidak bolelh melnyimpang dari 

konfigurasi umum kelpulauan. Selbagai ne lgara kelpulauan, Indonelsia melmiliki garis pelrbatasan yang sangat 

panjang selhingga melnimbulkan potelnsi timbulnya selngkelta (disputel) delngan nelgara teltangga, telrutama 

melnyangkut batas wilayah maritim. 

Salah satu pelrbatasan maritim yang hingga saat ini masih melnjadi selngkelta adalah pelrbatasan laut 

Indonelsia-Malaysia di Laut Sulawelsi, khususnya di wilayah Blok Ambalat. Blok Ambalat melrupakan landas 

kontineln yang batas-batasnya bellum diselpakati olelh Indonelsia dan Malaysia. Blok Ambalat ini melmpunyai luas 

15.235 km
2
 yang telrleltak di wilayah Laut Sulawelsi dan be lrada di delkat pelrpanjangan batasan daratan antara 

Sabah Malaysia (Manto, 2017). Blok Ambalat melrupakan kellanjutan alamiah daratan Kalimantan Indonelsia 

yang belrada pada wilayah pelnyelbaran celkungan Tarakan yang belrpotelnsi selbagai pelnghasil minyak dan gas 

bumi (Starkel, 1989). Delngan belrpeldoman pada pasal 47 UNCLOS 1982, Pelmelrintah Indonelsia melmasukkan 

Blok Ambalat selbagai bagian dari wilayah Indonelsia. Hal ini dilakukan delngan pelrtimbangan bahwa Blok 

Ambalat melrupakan kellanjutan alamiah dari lelmpelng belnua Kalimantan dan leltaknya masih belrada di dalam 
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200 mil laut dari garis pangkal (Adrianto dan E Lidman, 2008). Fakta inilah yang melnguatkan bahwa Blok 

Ambalat masih belrada dalam keldaulatan Indonelsia, dan Indonelsia pun tellah mellakukan elksploitasi pada arela 

telrselbut (Baurelh, 2019). Selmelntara itu, Pelmelrintah Malaysia pada tahun 2020 tellah melnelrbitkan Delfelnsel White l 

Papelr atau Buku Putih Pelrtahanan, dimana pada chaptelr 3 delngan jellas masih melnampilkan pelta Blok Ambalat 

di pelrairan Karang Unarang selbagai wilayah pelrairan yang diklaim milik Nelgara Malaysia delngan melmbelrikan 

tanda batas nelgara delngan Indone lsia belrupa garis telgas tanpa putus-putus. Upaya Malaysia untuk melmpelrluas 

wilayah di selkitar pelrairan Blok Ambalat juga ditandai delngan masih digunakannya pelta laut milik Malaysia 

kelluaran tahun 1979 selbagai dasar klaim keldaulatan wilayah telritorialnya yang selcara selpihak melmasukkan 

pelrairan Blok Ambalat selbagai wilayahnya delngan melnye lbut selbagai Blok XYZ (Ngahu, 2023). Selngkelta batas 

wilayah di pelrairan Blok Ambalat yang hingga saat ini bellum dapat telrsellelsaikan delngan baik tellah 

melnyelbabkan telrjadinya pellanggaran keldaulatan yang dilakukan olelh unsur-unsur Telntara Laut Diraja Malaysia 

(TLDM), Telntara Udara Diraja Malaysia (TUDM), Polis Guard dan kapal sipil Malaysia. Sellain itu, pelrairan 

selkitar Blok Ambalat juga melnyimpan potelnsi telrhadap kelgiatan-kelgiatan ile lgal, selpelrti pelnyellundupan 

Narkoba, pellanggaran pellayaran, IUU fishing, TKI ile lgal/trafficking dan illelgal trading (Rasyid elt al., 2024). 

 

 
Gambar 1. Blok Ambalat 

Sumbelr: Sops Koarmada II, 2023 

 

TNI AL selbagai bagian intelgral dari TNI, belrpelran selbagai komponeln utama pelrtahanan nelgara matra 

laut melnjalankan tugasnya belrdasarkan kelbijakan dan kelputusan politik nelgara guna melnelgakkan keldaulatan 

nelgara, melmpelrtahankan kelutuhan wilayah Nelgara Kelsatuan Relpublik Indonelsia (NKRI) belrdasarkan Pancasila 

dan UUD 1945, selrta mellindungi selgelnap bangsa dan selluruh tumpah darah Indonelsia dari ancaman selrta 

gangguan telrhadap kelutuhan bangsa dan nelgara mellalui pellaksanaan Ope lrasi Militelr untuk Pelrang (OMP) dan 

Opelrasi Militelr Sellain Pelrang (OMSP). Salah satu tugas OMSP yang dilaksanakan olelh TNI AL adalah 

melngamankan wilayah pelrbatasan maritim, telrmasuk pelrbatasan Indonelsia-Malaysia di Blok Ambalat. 

Belrdasarkan latar bellakang masalah di atas, maka pelrmasalahan dalam pelnellitian ini dapat dirumuskan 

selbagai belrikut: 

a. Bagaimana pelneltapan batas maritim Indonelsia-Malaysia di Blok Ambalat saat ini? 

b. Bagaimana gellar Opelrasi Pamtas di Blok Ambalat saat ini? 

c. Bagaimana kondisi sarana dan prasarana (Sarpras) untuk melndukung Opelrasi Pamtas di Blok 

Ambalat saat ini? 

d. Bagaimana stratelgi untuk melngoptimalkan Opelrasi Pamtas Indonelsia-Malaysia di Blok Ambalat? 

 

Untuk melndukung pelmbahasan dalam pelnellitian ini selhingga dapat melwujudkan konselp hasil pelnellitian 

yang komprelhelnsif, maka pelnelliti melnggunakan landasan pelmikiran selbagai belrikut: 
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a. Undang-Undang RI Nomor 34 Tahun 2004 telntang TNI.   Undang-Undang RI Nomor 34 tahun 

2004 telntang TNI pasal 7 ayat (2) melnyelbutkan bahwa tugas pokok TNI dilakukan delngan Opelrasi 

Militelr Pelrang (OMP) dan Opelrasi Militelr Sellain Pelrang (OMSP), dimana salah satunya adalah 

melngamankan wilayah pelrbatasan.  Pasal ini melmiliki rellelvansi delngan pasal 9 yang melnyelbutkan 

bahwa tugas TNI AL adalah mellaksanakan tugas TNI matra laut di bidang pelrtahanan, melnelgakkan 

hukum dan melnjaga kelamanan di wilayah laut yurisdiksi nasional selsuai delngan keltelntuan hukum 

nasional dan hukum intelrnasional yang tellah diratifikasi, mellaksanakan tugas diplomasi Angkatan laut 

dalam rangka melndukung kelbijakan politik luar nelgelri yang diteltapkan olelh pelmelrintah, mellaksanakan 

tugas TNI dalam pelmbangunan dan pelngelmbangan ke lkuatan matra laut, selrta mellaksanakan 

pelmbelrdayaan wilayah pelrtahanan laut. 

b. Telori Sela Powelr.   A.T Mahan dalam bukunya Thel Influelncel of Sela Powelr Upon History, 1660-

1783 melmpelrkelnalkan “Sela Powelr” yang juga melnyelrtakan konselp “command of thel sela” mellalui 

kelunggulan kelkuatan angkatan laut yang dikombinasikan delngan unsur maritim lainnya. Melnurut 

tulisannya, Mahan juga belrpelndapat bahwa angkatan laut selharusnya digunakan selcara offelnsivel dan 

pada prinsipnya digunakan untuk melnghancurkan kelkuatan armada/gugus telmpur lawan. Untuk 

elfelktifitas, maka armada selharusnya dapat belrtindak selcara otonom. Untuk melnjadi bangsa yang belsar, 

suatu bangsa harus dapat melnguasai kelpelntingannya di laut dan melmbutuhkan Angkatan Laut yang kuat 

untuk mellindungi dan melningkatkan kelpelntingannya yang lelbih luas lagi (Mahan, 1890).  Belrkaitan 

delngan hubungan antar bangsa, pelnelrapan stratelgi langsung (direlct stratelgy) teltap pelrlu diupayakan 

selbagaimana dianjurkan olelh Mahan (1890) delngan melnggunakan kapal-kapal dan pelrse lnjataan belsar.  

c. Telori Kelamanan Maritim.   Konselp kelamanan maritim belrada diantara dua pelmikiran yang 

belrbelda yaitu kelrangka pelmikiran tradisional dan kelrangka non-tradisional. Kellompok tradisional 

celndelrung untuk melmbatasi konselp kelamanan, seldangkan konselp non-tradisional melmiliki 

kelcelndelrungan untuk me lmpelrluasnya. Sama halnya selpelrti yang disampaikan Till (2013) bahwa maritim 

elrat kaitannya delngan angkatan laut dan melmbeldakan angkatan laut me lnjadi dua yaitu angkatan laut 

modelrn dan tradisional.  Istilah “kelamanan maritim” dapat melmiliki arti yang belrbelda pada seltiap orang 

dan organisasi telrgantung dari kelpelntingan organisasi yang seldang belrlangsung, atau kelpelntingan politik 

maupun pandangan idelologis. Kelamanan Maritim tidak pelrnah diartikan selbagai selbuah selktor isu yang 

indelpelndeln. Rahman (2009) melnyelbutkan bahwa litelratur yang sudah ada telrkait delngan kelamanan 

maritim celndelrung fokus pada karaktelristik pelrairan dan pelnggunaannya, selrta ancaman-ancaman yang 

telrjadi di pelrairan (Rahman, 2009).  

 Konselp kelamanan maritim adalah pelndelkatan komprelhelnsif yang mellibatkan upaya untuk 

mellindungi kelpelntingan nasional di pelrairan mellalui pelngawasan, pelngelndalian, dan pelnanggulangan 

ancaman yang telrkait delngan kelgiatan maritim. Hal ini melncakup pelrlindungan telrhadap ancaman 

tradisional selpelrti selrangan militelr, selrta ancaman non-tradisional selpelrti pelrompakan, pelnyellundupan 

selnjata, pelrdagangan ilelgal, telrorismel maritim, pelncurian sumbe lr daya alam, dan kelrusakan lingkungan 

laut. 

 

II. MELTODEL 

Meltodel pelnellitian yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah meltodel kualitatif. Meltodel kualitatif 

digunakan untuk melrumuskan geljala-geljala, informasi-informasi dan keltelrangan-keltelrangan telrkait opelrasi 

pelngamanan pelrbatasan Indonelsia-Malaysia guna melningkatkan kelamanan maritim dalam rangka melndukung 

pelrtahanan nelgara. Pelnellitian kualitatif diartikan selbagai prosels pelnye llidikan untuk melmahami masalah sosial 

atau manusia, belrdasarkan melmbangun gambaran holistik komplelks, dibelntuk delngan kata-kata dan mellaporkan 

pandangan rinci dari informan. Masalah dalam pelnellitian kualitatif belrsifat selmelntara, telntatif dan akan 

belrkelmbang atau belrganti seltellah pelnelliti belrada di lapangan. Pelnellitian kualitatif dimulai delngan belrpikir 

selcara induktif, melnangkap belrbagai fakta atau felnomelna me llalui pelngamatan, lalu melnganalisa dan mellakukan 

telorisasi belrdasarkan apa yang diamati. Prosels induktif melngilustrasikan usaha pelnelliti untuk melngolah se lcara 

belrulang-ulang telma dan data basel pelnellitian hingga dapat melmbangun telma yang utuh. 

Pelnellitian kualitatif ini dilakukan untuk melndelskripsikan telntang opelrasi pelngamanan pelrbatasan 

Indonelsia-Malaysia di Blok Ambalat. Pelndelkatan pelnellitian ini melnelkankan pada pelndelkatan yang holistik dan 

tidak parsial, selhingga dipelrolelh pelmahaman yang utuh telntang suatu objelk. Felnomelna yang dijellaskan dalam 

pelnellitian ini adalah batas maritim Indonelsia-Malaysia di Blok Ambalat yang bellum diselpakati keldua nelgara, 

pellanggaran keldaulatan, potelnsi telrhadap kelgiatan ilelgal dan pellaksanaan opelrasi pelngamanan pelrbatasan yang 

bellum optimal. 
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III. HASIL DAN PELMBAHASAN 

Belrdasarkan rumusan masalah di atas, maka pelrmasalahan dalam tulisan ini dapat diuraikan selbagai 

belrikut: 

a. Pelneltapan batas maritim Indonelsia-Malaysia di Blok Ambalat. 

Dalam pelneltapan batas maritim di Blok Ambalat, baik Indonelsia maupun Malaysia melmiliki 

pandangan dan dasar hukum yang belrbelda, delngan uraian selbagai belrikut: 

1) Indonelsia. 

a) Pelneltapan Garis Pangkal Telritorial.   Melnurut UNCLOS 1982, telrdapat 3 cara 

pelnarikan garis pangkal laut telritorial atau garis dari mana laut telritorial mulai diukur, 

yaitu cara pelnarikan garis pangkal normal (normal basellinels), cara pelnarikan garis pangkal 

lurus (straight basellinels), cara pelnarikan garis pangkal kelpulauan (archipellagic basellinels). 

b) Pelneltapan Garis Pangkal Kelpulauan Indonelsia.   Belrdasarkan Undang-Undang RI 

Nomor 6 tahun 1996 telntang Pelrairan Indonelsia, garis pangkal kelpulauan Indonelsia tellah 

dicantumkan dalam pelta yang melmadai untuk melnelgaskan posisi Indonelsia delngan 

dibuatnya titik-titik koordinat gelografis. Titik-titik koordinat telrselbut kelmudian diatur 

dalam Pelraturan Pelmelrintah Nomor 38 tahun 2002 telntang Daftar Koordinat Gelografis 

Garis Pangkal Kelpulauan Indonelsia. Delngan adanya pelrubahan titik pangkal Pulau 

Sipadan dan Ligitan, maka Karang Unarang digunakan selbagai pelnggantinya. Karang 

Unarang ini telrleltak pada posisi 12 Nm di luar batas maritim Malaysia dan 12 Nm di 

sellatan Pulau Sipadan. Klaim batas maritim ini tidak pelrnah dibicarakan olelh Malaysia ke l 

Indonelsia. Delngan dibangunnya melrcusuar di atas Karang Unarang dapat melnjadi acuan 

bagi pelnarikan garis batas maritim laut telritorial, zona elkonomi elksklusif, dan landasan 

kontineln, selhingga Malaysia akan kelhilangan langkah untuk melngklaim Blok Ambalat 

yang melncakup landasan kontineln dan pelrairannya seljauh 200 Nm dari pelrbatasn maritim. 

c) Pelneltapan Garis Dasar.   Garis dasar adalah garis lurus yang melnghubungkan titik-

titik telrluar. Apabila ditarik dari garis dasar, maka Blok Ambalat masuk di dalam wilayah 

Indonelsia. Pelneltapan garis dasar ini me lrupakan salah satu aturan yang telrmuat di dalam 

UNCLOS 1982.  

d) Pada tahun 1998, Indonelsia melmbelrikan konselsi kelpada pelrusahaan Shelll untuk 

mellakukan elksplorasi minyak. Malaysia melngeltahui konselsi telrselbut, teltapi tidak 

mellakukan protels. Malaysia baru melmprotels Indonelsia pada akhir tahun 2004, saat 

Indonelsia melnawarkan konselsi baru di Blok Ambalat. Jadi dapat disimpulkan bahwa Blok 

Ambalat melrupakan milik Indonelsia karelna Malaysia tidak mellakukan klaim atas kelgiatan 

pelnambangan dan elksploitasi Indonelsia di wilayah Blok Ambalat seljak tahun 1960 hingga 

pasca kelluarnya pelta Malaysia tahun 1979. Hal telrselbut me lrupakan bukti pelngakuan 

Malaysia telrhadap wilayah Blok Ambalat dan Indonelsia melmiliki hak belrdaulat di wilayah 

telrselbut. 

2) Malaysia. 

a) Tahun 1979, Malaysia me lnggunakan Pelta Wilayah Malaysia 1979 yang selcara 

unilatelral melmasukkan wilayah Ambalat selbagai wilayahnya selbagai dasar klaim telrselbut. 

Padahal pelta telrselbut sudah diprotels, tidak hanya nelgara Indonelsia teltapi juga olelh Filipina 

dan Singapura.  

b) Klaim Malaysia yaitu 12 Nm yang belrada di selkitar Blok Ambalat, hal telrselbut jika 

ditarik dari Pulau Sipadan dan Ligitan sudah seljauh 70 Nm. 

c) Malaysia melngklaim Blok XYZ belrdasarkan pelta yang dibuatnya pada tahun 1979. 

Seldangkan Indonelsia melnyelbut blok yang sama selbagai Blok Ambalat dan Blok ELast 

Ambalat. Indonelsia tellah melmbelrikan konse lsi elksplorasi di Blok Ambalat kelpada E LNI 

(Italia) pada tahun 1999. Selmelntara itu, Blok E Last Ambalat dibelrikan kelpada Unocal 

(Amelrika Selrikat) pada tahun 2004. 

d) Malaysia bellum siap untuk mellakukan dialog delngan Indonelsia pada bulan Juli 

2004, karelna seldang mellakukan surveli titik dasar (prelcisel location) dari pelta 1979. 

 

b. Gellar Opelrasi Pamtas di Blok Ambalat. 

http://www.jiemar.org/


Journal of Industrial Engineering & Management Research 
Vol. 5 No. 4 

http://www.jiemar.org 
e-ISSN : 2722-8878 

 
 

 

 

 

 

 

 

© 2024, JIE LMAR l 171 
 

 TNI tellah melnggellar Opelrasi Gabungan Pelngamanan Pelrbatasan RI-Malaysia di Laut Sulawe lsi 

yang mellibatkan kelkuatan dari TNI AL dan TNI AU, delngan rincian selbagai belrikut: 

1) Satgasla. 

a) UT Laut. 

(1) KRI, telrdiri dari jelnis Pelrusak Kawal Rudal (PKR), Pelrusak Kawal (PK), 

Kapal Celpat Rudal (KCR), Kapal Celpat Torpeldo (KCT), Fast Patrol Boat (FPB) 

Patroli Celpat (PC) dan Bantu Cair Minyak (BCM). 

(2) Tim Satkopaska. 

(3) Tim Relpair. 

(4) Tim Intellije ln. 

(5) Tim Pelnelrangan. 

b) UT. Udara/Pelsud (Casa NC-212/Maritimel Patrol Aircraft). 

c) UT. Pasukan/Marinir. 

d) Satuan Bantuan Telmpur/Pangkalan, telrdiri dari Lantamal XIII/Tarakan, Lanal 

Balikpapan, Lanal Palu, Lanal Nunukan, Lanal Toli-Toli, Lanal Kotabaru dan Lanal 

Sangata. 

2) Satgasud. 

a) UT. Telmpur, telrdiri dari pelsawat F-16, Su-27/30, T-50i dan E LMB-314. 

b) UT. Intai (Boeling 737-200). 

c) UT. Hanud, telrdiri dari unsur buru selrgap (F-16, Su-27/30) dan unsur Radar (Satrad 

223/BPP, Satrad 224/KWD, Satrad 225/TRK). 

d) UT. Dukops, telrdiri dari unsur SAR (helli NAS-332, helli SA-330) dan unsur 

pangkalan. 

e) UT. Paskhasau. 

f) UT. Info, telrdiri dari unsur intell, Komlelk, psikologi, Infolahta, hukum dan 

pelnelrangan. 

c. Kondisi sarana dan prasarana (Sarpras) untuk melndukung Opelrasi Pamtas di Blok Ambalat. 

 Belrdasarkan hasil elvaluasi Opelrasi Gabungan Pelngamanan Pelrbatasan RI-Malaysia di Laut 

Sulawelsi didapatkan belbelrapa pelrmasalahan telrkait sarana dan prasarana pelndukung opelrasi, yaitu: 

1) Keltelrbatasan kelmampuan pangkalan untuk melnyellelnggarakan dukungan logistik. 

2) Keltelrbatasan sarana dan prasarana sistelm komunikasi. 

3) Keltelrbatasan opelrasional Intelgrateld Maritimel Survelillancel Systelm (IMSS). 

4) Keltelrbatasan sarana dan prasarana di Bandara Juwata, Tarakan untuk melndukung 

opelrasional Pelsud TNI AL dan TNI AU. 

5) Updatel pelralatan ellelktronik KRI dan Pelsud yang bellum optimal. 

6) Keltelrbatasan on-board sparel KRI. 

 

Belrdasarkan pelrmasalahan di atas, maka dapat dilakukan upaya-upaya pelnyellelsaian masalah, yang 

melliputi: 

a. Pelnyellelsaian selngkelta (disputel) batas maritim Indonelsia-Malaysia di Blok Ambalat. 

Pelnyellelsaian selngkelta (disputel) batas maritim diatur dalam Bab XV UNCLOS 1982 telntang 

Selttlelmelnt of Disputels, Pasal 279 yang pada intinya melnyelbutkan bahwa nelgara-nelgara pihak dibelri 

kelbelbasan yang luas untuk melmilih proseldur yang diinginkan selpanjang itu diselpakati belrsama. Pasal ini 

melngarahkan pe lnyellelsaian selngkelta selpelrti yang dianjurkan dalam Pasal 33 ayat (1) Piagam PBB yang 

melnyelbutkan jika telrjadi pelrselngkeltaan helndaknya disellelsaikan delngan cara nelgotiation, elnquiry, 

meldiation, conciliation, arbitration, judicial selttlelmelnt relsort to relgional agelnciels or arranggelmelnts or 

othelr pelacelful melans on thelir own choicel. Dalam kontelks selngkelta batas maritim Indonelsia-Malaysia di 

Blok Ambalat, keldua nelgara melmilih untuk melnggunakan meltodel nelgotiation atau pelrundingan 

diplomatis selbagai langkah awal untuk melnyellelsaikan pelrselngkeltaan melrelka. Hal ini telrlihat dari 

pelrtelmuan-pelrtelmuan yang sudah dilakukan olelh pelrwakilan keldua nelgara. Pelnyellelsaian kasus batas 

maritim dapat dilakukan delngan nelgosiasi atau delngan bantuan pihak keltiga. Seljauh ini Indonelsia dan 

Malaysia melmilih nelgosiasi selbagai jalan pelnyellelsaian selngkelta. 

Seljarah melmbuktikan banyak selngkelta antara Indonelsia-Malaysia yang upaya pelnye llelsaiannya 

ditelmpuh delngan cara pelrundingan. Pelrmasalahan TKI ditelmpuh delngan cara pelrundingan, pelnyellelsaian 

selngkelta pelrelbutan Pulau Sipadan dan Pulau Ligitan pada awalnya ditelmpuh delngan cara pelrundingan, 

baik pelrundingan antar kelpala nelgara, tingkat me lntelri pelmbelntukan kellompok kelrja sampai pada tingkat 

http://www.jiemar.org/


Journal of Industrial Engineering & Management Research 
Vol. 5 No. 4 

http://www.jiemar.org 
e-ISSN : 2722-8878 

 
 

 

 

 

 

 

 

© 2024, JIE LMAR l 172 
 

pelrundingan antar wakil-wakil khusus (spelcial relprelselntative l), walau pada akhirnya upaya pelrundingan 

telrselbut tidak belrhasil dan pelnyelle lsaian akhir selngkelta dilakukan mellalui Mahkamah Intelrnasional. 

Pada dasarnya meltodel pelnye llelsaian selngkelta mellalui me lkanismel pelrundingan ini adalah cara 

konvelnsional yang sellalu digunakan dalam rangka upaya pelnye llelsaian selngkelta olelh pihak manapun 

yang belrselngkelta. Cara ini telrkadang melmelrlukan waktu yang sangat lama, selbagai contoh pelrundingan 

selngkelta Pulau Sipadan-Ligitan melmelrlukan waktu lelbih dari 10 tahun. Hal ini bisa telrjadi karelna dalam 

pelrundingan dimungkinkan para pihak teltap belrsikelras delngan pelndapatnya dan belrusaha untuk 

melmatahkan argumelntasi-argume lntasi yang dibelrikan pihak lawan. Telrkadang hal ini dilakukan selbagai 

implelmelntasi dari keldaulatan yang dimiliki olelh masing-masing pihak, selhingga sulit untuk melncari titk 

telmu pelnye llelsaian. Waktu yang lama adalah relsiko yang harus ditelrima ole lh para pihak jika melnelmpuh 

cara ini, akan teltapi meltodel nelgosiasi atau pelrundingan melmpunyai sisi positif, keldaulatan dari para 

pihak teltap telrjaga. Meltodel pelnye llelsaian selngkelta mellalui pelrundingan ini telrmasuk meltodel 

pelnyelle lsaian non- yurisdiksional, dimana tidak melngikat para pihak yang be lrselngkelta. 

Belrdasarkan se lngkelta telrselbut, cara damai selpelrti nelgosiasi tellah belrulang kali dilakukan teltapi 

bellum melnelmukan titik telmu. Seljak isu Ambalat muncul, nelgosiasi sudah dilakukan 14 kali selcara 

belrgantian di keldua nelgara. Melmang harus dipahami bahwa dellimitasi batas maritim bukanlah selsuatu 

yang mudah. Nelgosiasi batas maritim delngan Vieltnam, misalnya, belrlangsung sellama 25 tahun selbellum 

belrakhir tahun 2003. Selmelntara delngan Malaysia, pelrundingan batas maritim sudah belrlangsung seljak 

tahun 1960. Pilihan melmanfaatkan jalur nelgosiasi dipandang lelbih baik dibandingkan melnyelrahkan 

kelpada pihak keltiga selpelrti Intelrnational Court of Justicel (ICJ). Pelrtama, keldua bellah pihak bisa 

melmelgang kelndali pelnuh telrhadap pelnyellelsaian kasus dan tidak melnye lrahkannya kelpada pihak keltiga. 

Delngan delmikian, selmua kelpelntingan masing-masing pihak dapat dipe lrjuangkan delngan optimal. Keldua, 

pelnyelle lsaian kasus mellalui ICJ melmakan waktu lama dan biaya yang tidak seldikit. Kelnyataannya, 

Indonelsia dan Malaysia melmang belrselpakat untuk melnyellelsaiakan selngkelta Ambalat ini mellalui jalur 

nelgosiasi dan tidak akan melmbawanya kel ICJ. 

Cara lain selpelrti meldiasi (meldiation) juga dapat ditelmpuh olelh Indonelsia dan Malaysia dalam 

melnyelle lsaikan pelrselngkeltaan melrelka. Meldiasi ini adalah cara pelnyelle lsaian selngkelta yang mellibatkan 

pihak keltiga untuk ikut melmbantu melnye llelsaikan pelrselngkeltaan. Seljarah melnye lbutkan bahwa Indonelsia 

pelrnah melnelmpuh cara ini dalam me lnyellelsaikan selngkeltanya. Meldiasi Komisi Tiga Nelgara (Australia, 

Bellgia dan USA) yang dibelntuk PBB bulan Agustus 1947 sangat elfelktif dalam rangka melncari 

pelnyelle lsaian selngkelta antara Indonelsia dan Bellanda, bahkan juga ikut melmbantu pelrumusan Pelrjanjian 

Relnville l (1947 – 1948). Meldiasi juga banyak digunakan nelgara-nelgara lain selbagai salah satu upaya 

dalam melnyellelsaikan pelrselngkeltaan yang melrelka hadapi. 

 

b. Pelningkatan gellar Opelrasi Pamtas di Blok Ambalat. 

Opelrasi Pamtas yang dilaksanakan di pelrairan Blok Ambalat melrupakan salah satu implelmelntasi 

OMSP yang diatur dalam pasal 7 ayat (2) UU RI Nomor 34 tahun 2004 telntang TNI. Opelrasi Pamtas ini 

melrupakan salah satu meldia TNI AL untuk me lwujudkan pelngelndalian laut (command of thel sela) di 

pelrairan Blok Ambalat. Dalam telorinya Mahan (1890) melmpelrkelnalkan “sela powelr” yang juga 

melnyelrtakan konselp “command of thel sela” mellalui kelunggulan kelkuatan angkatan laut yang 

dikombinasikan de lngan unsur maritim lainnya. Melnurut tulisannya, Mahan (1890) juga belrpelndapat 

bahwa angkatan laut selharusnya digunakan se lcara offelnsivel dan pada prinsipnya digunakan untuk 

melnghancurkan kelkuatan armada/gugus telmpur lawan.  

Untuk dapat melwujudkan pelnge lndalian laut yang diharapkan, maka dipelrlukan pelningkatan gellar 

Opelrasi Pamtas di Blok Ambalat, yang dilakukan mellalui: 

1) Pelningkatan kondisi telknis dan kelsiapan unsur KRI.   Guna melningkatkan kondisi telknis 

dan sustainability unsur-unsur KRI, maka dipelrlukan Sistelm Pelmelliharaan Telrelncana (SPT) 

untuk melnjaga kondisi kapal agar dapat mellaksanakan tugas opelrasi selcara optimal. Sellain itu 

juga dipelrlukan pelningkatan on-board sparel part di KRI selhingga dapat melnunjang pellaksanaan 

pelmelliharaan rutin se llama pellaksanaan opelrasi. 

2) Pelningkatan sistelm komunikasi be lrbasis satellit di KRI dan Pelsud TNI AL untuk 

melnunjang pellaksanaan sharing informasi baik antar KRI – Pelsud ataupun dari KRI/Pelsud ke l 

Pangkalan dan selbaliknya. Komunikasi belrbasis satellit sangat melmungkinkan untuk 

melnyampaikan informasi baik dalam be lntuk suara/audio maupun pelnyampaian informasi dalam 

belntuk data/imagel untuk melmbelrikan gambaran yang lelbih jellas dan akurat guna melningkatkan 

elfelktivitas opelrasi. 
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3) Pelningkatan intelropelrability unsur-unsur Satgasla delngan Satgasud dalam opelrasi 

gabungan pelngamanan pelrbatasan RI-Malaysia. Pelningkatan intelropelrability ini dapat dilakukan 

mellalui kelgiatan patrol dan latihan belrsama selrta saling mellaporkan kelgiatan deltelksi dan 

idelntifikasi telrhadap masing-masing unsur. 

 

c. Pelningkatan sarana dan prasarana (Sarpras) untuk melndukung Opelrasi Pamtas di Blok Ambalat. 

Opelrasi Pamtas yang dilaksanakan di pelrairan Blok Ambalat melrupakan salah satu upaya untuk 

melningkatkan kelamanan maritim di pelrairan telrselbut. Rahman (2009) melnyelbutkan bahwa kelamanan 

maritim celndelrung fokus pada karaktelristik pelrairan dan pelnggunaannya, selrta ancaman-ancaman yang 

telrjadi di pelrairan. Ancaman telrselbut dapat belrupa ancaman tradisional, selpelrti agrelsi, blokadel dan 

sabotasel, ataupun ancaman non tradisional, selpelrti pelnyellundupan Narkoba, pellanggaran pellayaran, IUU 

fishing, TKI ilelgal/trafficking dan illelgal trading.  

Delngan melmpelrtimbangkan covelragel arela di Laut Sulawelsi yang cukup luas, telrmasuk 

pelrbatasan RI-Malaysia dan Blok Ambalat, dukungan logistik pangkalan yang belrada di selkitar pelrairan 

telrselbut pelrlu diselsuaikan delngan tingkat kelbutuhan dan pola opelrasi KRI dan Pelsud. Hal ini dipelrlukan 

untuk melnjamin pe llaksanaan opelrasi dapat belrjalan delngan baik dan belrhasil selsuai delngan targelt yang 

direlncanakan. Olelh karelna itu, diharapkan Lanal dan Lanud yang belrada di selkitar pelrairan Laut 

Sulawelsi dapat melnye llelnggarakan dukungan logistik delngan melningkatkan kelmampuan Harkan, 

pelrbelkalan dan Faslan.  

Dukungan logistik yang dilaksanakan olelh Lanud, sellain belrupa pelrbelkalan dan Harkan juga 

melliputi kelmampuan dalam dukungan opelrasi udara, khususnya fasilitas runway dan taxiway, 

appron/parking arela, shelltelr & scramblel arela belrikut keltelrseldiaan basel opelration selrta pelmbangunan 

pelnambahan radar GCI (Ground Control Intelrcelptor) untuk melng-covelr arela pelngawasan radar TNI AU 

di Tarakan yang telrkelndala olelh halangan/rintangan di belbe lrapa arela karelna keltinggian. Seldangkan 

untuk Lanal, dipelrlukan pelningkatan kelmampuan Fasharkan telrmasuk kelmampuan pelrsonell dalam 

mellaksanakan Harkan telrhadap KRI selrta kelmampuan Fasbelk dalam melndukung kelbutuhan Logca KRI 

dan kelmampuan Disfaslan untuk melnyeldiakan fasilitas labuh, selpelrti delrmaga belselrta selgala fasilitas 

pelndukungnya. 

 

d. Stratelgi untuk melngoptimalkan Opelrasi Pamtas Indonelsia-Malaysia di Blok Ambalat. 

 Pelnelntuan stratelgi dalam tulisan ini melnggunakan meltodel SWOT, yang diawali delngan 

pelnelntuan faktor-faktor intelrnal dan elkstelrnal. 

 

Tabell 1.   Faktor-Faktor Intelrnal (Intelrnal Factors Analysis Summary/IFAS) 

 

Faktor – Faktor Intelrnal 

Strelngth Welaknelss 

Gellar Opelrasi Pamtas  Keltelrbatasan Fasilitas Labuh (Faslabuh) 

Kualitas SDM TNI AL 
Keltelrbatasan Fasilitas Pelmelliharaan dan 

Pelrbaikan (Fasharkan) 

Kondisi telknis Alutsista TNI AL  Keltelrbatasan pelrbelkalan 

Sumbelr: Data diolah pelnelliti, 2024 

 

Tabell 2.   Faktor-Faktor ELkstelrnal (E Lxtelrnal Factors Analysis Summary/IFAS) 

 

Faktor – Faktor ELkstelrnal 

Opportunity Threlat 

Hubungan bilatelral keldua nelgara Pellanggaran keldaulatan 

Modelrnisasi Alutsista TNI AL IUU fishing 
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Pelningkatan anggaran pelrtahanan Pelnyellundupan 

Sumbelr: Data diolah pelnelliti, 2024 

 

 Seltellah faktor IFAS dan E LFAS dikeltahui, dilanjutkan delngan pellaksanaan pelngisian kuelsionelr 

olelh elxpelrt dan dianalisis delngan analisis SWOT delngan mellaksanakan pelmbobotan dan rating. Skala 

pelmbobotan mulai dari 1 untuk faktor yang “melmiliki relndah pelngaruhnya” sampai delngan 4 untuk 

faktor yang “melmiliki pelngaruh yang kuat”. Kelmudian skala rating melnggunakan angka 1 sampai 

delngan 4 untuk faktor yang le lmah sampai de lngan faktor sangat kuat selkali. 

 

Tabell 3. Pelmbobotan dan Rating IFAS 

NO IFAS BOBOT RATING TOTAL (BXR) 

  Kelkuatan (Strelngths) 
 

1 Gellar Opelrasi Pamtas (S-1) 0,33 3,4 1,13 
 

2 Kualitas SDM TNI AL (S-2) 0,35 3,4 1,19 
 

3 Kondisi telknis Alutsista TNI AL (S-3) 0,32 2,8 0,88 
 

 
  TOTAL 3.21  

 
Kellelmahan (Welaknelss) 

 
1 Keltelrbatasan Faslabuh (W-1) 0,33 3,0 1,00 

 
2 Keltelrbatasan Fasharkan (W-2) 0,31 3,0 0,93 

 
3 Keltelrbatasan pelrbelkalan TNI AL (W-3) 0,36 3,0 1,07 

 

 
  TOTAL 3.00  

Sumbelr: Data diolah pelnelliti, 2024 

Tabell 4. Pelmbobotan dan Rating ELFAS 

 

NO ELFAS BOBOT RATING TOTAL (BXR) 

   Pelluang (Opportunity) 
 

1 Hubungan bilatelral keldua nelgara (O-1) 0,30 2,8 0,84 
 

2 Modelrnisasi Alutsista TNI AL (O-2) 0,36 3,4 1,22 
 

3 Pelningkatan anggaran pelrtahanan (O-3) 0,34 3,4 1,16 
 

 
  TOTAL 3.22  

 
Ancaman (Threlats) 

 
1 Pellanggaran keldaulatan (T-1). 0,38 3,0 1,13 

 
2 IUU fishing (T-2) 0,33 2,8 0,93 

 
3 Pelnyellundupan (T-3) 0,29 2,8 0,82 

 
    TOTAL 2.88  

Sumbelr: Data diolah pelnelliti, 2024 

 

 Belrdasarkan hasil pelrhitungan diatas, maka didapatkan nilai akhir dari faktor-faktor intelrnal dan 

elkstelrnal selbagai belrikut: 

 

Tabell 5. Pelrhitungan Kuadran 

 

INTELRNAL (X) NILAI ELKSTELRNAL (Y) NILAI 
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Kelkuatan (Strelngth) 3.21 Pelluang (Opportunity) 3.22 

Kellelmahan (Welaknelss) 3.00 Ancaman (Threlat) 2.88 

Sellisih 0.21 Sellisih 0.25 

Sumbelr: Data diolah pelnelliti, 2024 

 

Belrdasarkan data pada tabell di atas, dikeltahui bahwa sellisih faktor Kelkuatan dan Kellelmahan yaitu 

0.21, seldangkan se llisih faktor Pelluang dan Ancaman yaitu 0.25, selhingga dapat digambarkan dalam 

diagram kuadran SWOT belrikut: 

 
Gambar 3.  Diagram Matrik SWOT 

Sumbelr: Data diolah pelnelliti, 2024 

 Belrdasarkan gambar di atas, dikeltahui bahwa stratelgi telrpilih belrada pada kuadran I (Stratelgi 

Agrelsif) yang belrarti melnggunakan selmua sumbelr daya yang dimiliki delngan melmanfaatkan pelluang 

yang ada. Stratelgi yang bisa dilakukan pada kuadran ini dapat dilihat pada tabell matrik kombinasi 

stratelgi di bawah ini: 

 

Tabell 6. Matrik Stratelgi SWOT 

 
 

Kelkuatan (S) Kellelmahan (W) 

 1. Gellar Opelrasi Pamtas (S-1) 

2. Kualitas SDM TNI AL (S-

2) 

3. Kondisi telknis Alutsista TNI 

AL (S-3) 

1. Keltelrbatasan Faslabuh (W-1) 

2. Keltelrbatasan Fasharkan (W-2) 

3. Keltelrbatasan pelrbelkalan (W-3) 

Pelluang (O) 

STRATELGI S-O 

 

1. Hubungan bilatelral keldua nelgara 

(O-1) 

2. Modelrnisasi Alutsista TNI AL (O-

2) 

3. Pelningkatan anggaran pelrtahanan 

(O-3) 

 

STRATE LGI W-O 

 

 

Ancaman (T) STRATE LGI S-T STRATE LGI W-T 

IFAS 

EFAS 
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1. Pellanggaran keldaulatan (T-1). 

2. IUU Fishing (T-2). 

3. Pelnyellundupan (T-3). 

Sumbelr: Data diolah pelnelliti, 2024 

 

 Seltellah kuadran stratelgi SO (Strelngth-Opportunity) telrpilih dilanjutkan pelmbuatan stratelgi. 

Stratelgi yang baik adalah stratelgi yang dapat melmanfaatkan selmua aspelk telrpilih, selhingga dalam hal ini 

adalah selmua aspelk kelkuatan yang dimiliki harus dapat digunakan delngan melmanfaatkan pelluang yang 

ada. Olelh karelnanya kombinasi stratelgi telrpilih adalah selbagai be lrikut. 

1) Kombinasi Stratelgi-1: Melngoptimalkan gellar opelrasi Pamtas di pelrbatasan Indonelsia-

Malaysia delngan melmanfaaatkan kondisi telknis Alutsista TNI AL yang tellah dimodelrnisasi (S1, 

S3, O2) 

2) Kombinasi Stratelgi-2: Melningkatkan gellar Opelrasi Pamtas Indonelsia-Malaysia mellalui 

modelrnisasi dan pelningkatan anggaran pelrtahanan (S1, O2, O3) 

3) Kombinasi Stratelgi-3: Melningkatkan kualitas SDM TNI AL delngan melmanfaatakan kelrja 

sama dan hubungan bilatelral Indonelsia-Malaysia selrta pelningkatan anggaran pelrtahanan (S2, O1, 

O3). 

 

VI. KELSIMPULAN 

Belrdasarkan uraian pelmelcahan masalah yang ditelmukan telrkait Optimalisasi Opelrasi Pelngamanan 

Pelrbatasan Indonelsia-Malaysia guna melningkatkan kelamanan maritim dalam rangka melndukung pelrtahanan 

nelgara, maka dapat disimpulkan belbelrapa hal selbagai belrikut: 

a. Pelneltapan batas maritim belrpelngaruh telrhadap Opelrasi Pelngamanan Pelrbatasan Indonelsia-

Malaysia guna melningkatkan kelamanan maritim dalam rangka melndukung pelrtahanan nelgara. Untuk 

melngatasi pelrmasalahan telrselbut dipelrlukan pelnyellelsaian selngkelta (disputel) batas maritim Indonelsia-

Malaysia mellalui meltodel: pelrundingan dan meldiasi. 

b. Gellar opelrasi Pamtas be lrpelngaruh telrhadap Opelrasi Pelngamanan Pelrbatasan Indonelsia-Malaysia 

guna melningkatkan kelamanan maritim dalam rangka melndukung pelrtahanan nelgara. Untuk melngatasi 

pelrmasalahan telrselbut dipelrlukan pelningkatan gellar Opelrasi Pamtas mellalui me ltodel: pelngadaan dan 

modelrnisasi. 

c. Sarpras pelndukung opelrasi belrpelngaruh telrhadap Opelrasi Pelngamanan Pelrbatasan Indonelsia-

Malaysia guna melningkatkan kelamanan maritim dalam rangka melndukung pelrtahanan nelgara. Untuk 

melngatasi pelrmasalahan telrselbut dipelrlukan pelningkatan Sarpras pelndukung opelrasi mellalui meltodel: 

pelmbangunan dan pelmelnuhan/pelnye ldiaan. 

d. Belrdasarkan hasil analisis SWOT, dikeltahui bahwa stratelgi yang telrpilih belrada pada Kuadran I 

(Strelngth – Opportunity). Dalam kuadran ini, stratelgi yang digunakan adalah Stratelgi Agrelsif yang 

belrarti melnggunakan selmua sumbelr daya yang dimiliki delngan melmanfaatkan pelluang yang ada. 
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